
 
 

SKRIPSI 

KARATERISTIK MORFOMETRIK DAN MERISTIK GOLD 

SPOTTED SWEETLIPS, Plectorhinchus flavomaculatus (Cuvier, 

1830) JANTAN DAN BETINA YANG DIDARATKAN DI TPI 

POETERE MAKASSAR 

 

JUMARNI 

L021 19 1089 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN SUMBER DAYA PERAIRAN 
DEPARTEMEN PERIKANAN 

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 
2023









v 
 

ABSTRAK 

Jumarni. L021191089. “Karateristik Morfometrik dan Meristik gold spotted sweetlips, 
Plectorhinchus flavomaculatus (Cuvier, 1830) Jantan dan Betina yang Didaratkan di 
TPI Poetere Makassar” dibimbing oleh Suwarni sebagai pembimbing utama dan 
Irmawati sebagai pembimbing pendamping. 

Ikan kaneke, Plectorhinchus flavomaculatus (Cuvier, 1830) merupakan ikan karang 
famili Haemulidae. Informasi mengenai biologi ikan ini termasuk karakter morfometrik 
dan meristiknya masih belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis perbedaan karakter morfometrik dan meristik ikan kaneke jantan dan 
betina yang didaratkan di TPI Poetere Makassar. Penelitian ini berlangsung sejak 
Oktober sampai Desember 2022. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil 
hasil tangkap salah satu nelayan sebanyak 60 ekor ikan terdiri dari 30 ekor ikan jantan 
dan 30 ekor ikan betina. Identifikasi secara morfologi dilakukan dengan mengukur 16 
karakter morfometrik dan sembilan (9) karakter meristik. Data morfometrik kemudian 
dianalisis menggunakan analisis diskriminan yang dilanjutkan dengan metode stepwise 
untuk mengetahui karakter morfometrik jantan dan betina sedangkan data meristik 
dianalisis menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan kaneke betina 
berdistribusi normal dengan rata-rata 265,27 ± 19,71 mm, sedangkan panjang baku 
ikan jantan lebih bervariasi dibandingkan dengan panjang baku ikan jantan dengan 
rata-rata 265,03 ± 27,56mm. Uji tests of equality of group means, terdapat satu 
karakter morfometrik yang berbeda secara signifikan antara ikan jantan dan ikan betina 
yaitu panjang jari-jari lemah ke-2 sirip anal (Sig. 0,034). Berdasarkan hasil metode 
stepwise dari 16 karakter morfometrik yang digunakan terdapat tiga karakter yang 
signifikan mendiskriminasi ikan jantan dan betina, yaitu panjang kepala (A8), panjang 
jari-jari lemah ke-2 sirip anal (A12) dan tinggi pipi (A14). Akan tetapi, fungsi 

diskriminana yang terbentuk tidak dapat digunakan karena terdapat multikolinieritas 
antara A6 dengan A13. Sedangkan hasil uji-t terhadap karakter meristik terdapat dua 
karakter yang berbeda secara sginifikan yaitu jari-jari keras sirip anal (B3) dan jari-jari 
sirip perut kiri (B6). 

Kata kunci: ikan kaneke, meristik, morfometrik, karakter penciri,               
Plectorhinchus flavomaculatus 
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ABSTRACT 

Jumarni. L021191089. "Morphometric and Meristic Characteristics of the gold spotted 
sweetlips, Plectorhinchus flavomaculatus (Cuvier, 1830) Males and Females Landed at 
TPI Poetere Makassar" supervised by Suwarni as the main supervisor and Irmawati 

as the assistant advisor. 

Kaneke fish, Plectorhinchus flavomaculatus (Cuvier, 1830) is a reef fish of the 

Haemulidae family. Information about the biology of this fish including its morphometric 

and meristic characters is still not much done. This study aims to analyze the 

differences in morphometric and meristic characters of male and female kaneke fish 

landed at TPI Poetere Makassar. This research took place from October to December 

2022. Sampling was carried out by taking the catch of one of the fishermen as many as 

60 fish consisting of 30 male fish and 30 female fish. Morphological identification was 

carried out by measuring 16 morphometric characters and nine (9) meristic characters. 

The morphometric data were then analyzed using discriminant analysis followed by the 

stepwise method to determine the male and female morphometric characters while the 

meristic data were analyzed using the t-test. The results showed that female kaneke 

fish were normally distributed with an average of 265.27 ± 19.71 mm, while the 

standard length of male fish varied more than the standard length of male fish with an 

average of 265.03 ± 27.56mm. Test tests of equality of group means, there is one 

morphometric character that is significantly different between male fish and female fish, 

namely the length of the soft rays of the 2 anal fins (Sig. 0.034). Based on the results of 

the stepwise method, out of the 16 morphometric characters used, there were three 

characters that significantly discriminated against male and female fish, namely head 

length (A8), length of the soft rays of the 2 anal fins (A12) and cheek height (A14). 

However, the discriminant function formed cannot be used because there is 

multicollinearity between A6 and A13. While the results of the t-test on meristic 

characters there were two significantly different characters, namely anal fin spines (B3) 

and left pelvic fin rays (B6). 

Keywords: Gold spotted sweetlips, meristic, morphometric, character traits, 

Plectorhinchus flavomaculatus   
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tempat pendaratan ikan (TPI) merupakan tempat kegiatan kapal perikanan guna 

untuk mendaratkan hasil tangkapan nelayan dan digunakan sebagai tempat produksi, 

pemasaran serta pengelolaan hasil perikanan tangkap. Salah satu TPI yang cukup 

besar yaitu tempat pendaratan ikan (TPI) Poetere Makassar (Fada et al., 2021). 

Seperti TPI pada umunya TPI Poetere juga tidak terlepas dari aktivitas pemasaran 

hasil tangkap nelayan.  

Banyak jenis ikan yang dipasarkan di TPI Poetere Makassar diantaranya tuna, 

cakalang, udang, tongkol, tenggiri, kakap, dan kaneke. Ikan kaneke termasuk dalam 

famili Haemulidae dengan nama latin Plectorhinchus flavomaculatus (Cuvier, 1830) 

diperjual belikan di TPI Poetere Makassar dengan harga IDR 45.000 per kilogram 

untuk kisaran jumlah 1-5 ekor per kilogam. Ikan kaneke merupakan salah satu ikan 

konsumsi yang sangat digemari masyarakat. Daging ikan kaneke memiliki cita rasa 

yang enak dan memiliki kandungan gizi yang sangat dibutuhkan dan bermanfaat bagi 

tubuh. Ikan ini umumnya hidup pada perairan tropis hingga sub-tropis (Rahim, 2010).  

 Selain disukai masyarakat ikan kaneke juga memiliki warna yang unik yaitu abu-

abu kebiruan dengan banyak bintik oranye-coklat diseluruh tubuh namun pada bagian 

kepala membentuk garis oranye-coklat. Ikan ini masih cukup sulit diidentifikasi pada 

tingkat spesies karena masih terbatasnya informasi mengenai morfologi ikan terutama 

informasi mofometrik dan meristik yang dimiliki ikan tersebut, khususnya ikan kaneke 

yang berada di Sulawesi Selatan. 

Penelitian morfometrik merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

keanekaragaman suatu spesies. Penelitian ini merupakan suatu metode pengukuran 

bentuk luar tubuh ikan seperti panjang total, panjang cagak, panjang baku, lebar 

badan, tinggi badan, dan lainnya.  Penelitian meristik ikan merupakan perhitungan 

jumlah bagian tubuh luar ikan seperti jumlah sisik, jumlah sirip, dan lainnya, metode ini 

banyak digunakan dalam studi taksonomi dengan melihat komponen yang diukur 

(Asiah et al., 2018). Pada umumnya ikan tidak dapat dibedakan antara jantan dan 

betina, tetapi pada spesies tertentu dapat diamati dari ciri seksual sekundernya, 

meskipun kadang kala memberikan hasil yang meragukan (Rahardjo, 2020).   

Penelitian mengenai morfologi ikan dengan genus Plectorhinchus telah dilakukan 

oleh Damadi et al. (2020) yang bertempat di Teluk Persia dan Teluk Oman dengan 

menggunakan 3 spesies, namun di wilayah Sulawesi Selatan terkhusus di TPI Poetere 

Makassar belum pernah dilakukan penelitian mengenai ikan genus Plectorhinchus. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai morfometrik 
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dan meristik ikan genus Plectorhinchus yang didaratkan di TPI Poetere Makassar 

sebagai langkah awal untuk mengumpulkan data yang merupakan informasi dalam 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya perikanan di Sulawesi Selatan.  

B. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meganalisis perbedaan karakter 

morfometrik dan meristik ikan kaneke jantan dan betina yang didaratkan di TPI Poetere 

Makassar. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

mengenai perbedaan morfologi antara jantan dan betina yang didaratkan di TPI 

Poetere Makassar.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan morfologi ikan kaneke, Plectorhinchus flavomaculatus (Cuvier, 

1830) 

Klasifikasi ikan kaneke, Plectorhinchus flavomaculatus (Cuvier, 1830) menurut 

world register of marine species (2022) sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordate 

Subphylum : Vertebata 

Class : Actinopteri 

Subclass : Teleostei 

Ordo : Eupercaria incertae sedis 

Family : Haemulidae 

Subfamily : Plectorhinchinae 

Genus : Plectorhinchus 

Spesies : Plectorhinchus flavomaculatus 

Asal nama : Diagramma flavomaculatum  

Nama umum : Gold spotted sweetlips 

Nama lokal : Ikan kaneke (Makassar) 

  Ikan kaci (Pangkajene dan Kepulauan) 

Famili Haemulidae adalah salah satu dari 10 famili terbesar dengan 19 genus dan 

136 spesies. Hampir setengah dari spesies Haemulidae di dunia merupakan genus 

Plectorhinchus dan Pomadasis. Genus Plectorhinchus umumnya dikenal sebagai 

sweetlips dan termasuk ikan komersal penting di Samudra Pasifik Indo-Barat (Damadi 

et al., 2020). Secara morfologi anggota ikan dari genus ini memiliki tubuh berukuran 

kecil hingga sedang dengan bentuk lonjong, agak padat, dan ditutupi dengan sisik 

ctenoid sedang atau kecil dengan corak tubuh berbintik dengan warna kehitaman, biru, 

merah atau kuning. Memiliki bentuk mulut agak memanjang saat terbuka, dengan bibir 

yang relatif tebal seiring dengan bertambahnya usia, gigi taring yang kuat didepan 

rahang dan berbentuk kerucut atau molar pada sisi rahang, terdapat tanda merah di 

dekat pangkal sirip dada, perut, dan anal (Burhanuddin & Iwatsuki, 2012). Morfologi 

ikan kaneke dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Ikan kaneke, Plectorhinchus flavomaculatus (Cuvier, 1830) yang didaratkan di TPI 

Poetere Makassar (ukuran barcode: 2cm) 

B. Habitat dan persebaran ikan kaneke, Plectorhinchus flavomaculatus (Cuvier, 

1830) 

Anggota famili Haemulidae umumnya hidup secara kolektif. Ikan ini termasuk 

ikan komersal yang banyak menghuni daerah pesisir terumbu karang dan lamun. 

Memiliki pesebaran luas terutama di daerah tropis daerah Indo-Pasifik dan Afrika 

Barat. Ikan dewasa biasanya hidup pada daerah karang berlumpur pada kedalam yang 

cukup atau pada wilayah yang berarus dekat sekitar pantai sedangkan ikan kecil hidup 

pada daerah perairan dekat pelabuhan (Burhanuddin & Iwatsuki, 2012).  

C. Karakteristik morfometrik ikan kaneke, Plectorhinchus flavomaculatus 

(Cuvier, 1830) 

Morfometrik merupakan ilmu yang mempelajari tentang ukuran dan bentuk 

tubuh makhluk hidup. Perbandingan morfometrik umumnya menggunakan pengukuran  

tubuh ikan seperti panjang total, panjang baku, panjang cagak, lebar tubuh, dan 

lainnya, ukuran ini merupakan salah satu hal yang dapat digunakan sebagai ciri 

taksonomi saat mengidentifikasi ikan. Hasil pengukuran ikan dinyatakan dalam satuan 

centimeter atau millimeter dengan ukuran yang dihasilkan mutlak (Park et al., 2013).  

Penelitian mengenai karakteristik morfometrik pernah dilakukan Damadi et al ( 

2020) yang bertempat di Teluk Persia dan Teluk Oman dengan menggunakan 23 

karakter morfometrik diantaranya yaitu panjang total, panjang baku, lebar tubuh, tinggi 

tubuh, panjang kepala, panjang rahang atas, diameter orbit, lebar onterobital, ujung 

moncong sampai mata, tinggi batang ekor, panjang batang ekor, panjang dasar sirip 

punggung keras, panjang dasar sirip punggung lemah, panjang tulang belakang sirip 

punggung pertama,  panjang tulang belakang sirip punggung kedua, panjang tulang 

belakang sirip punggung ketiga, panjang duri sirip keempat, panjang duri sirip kelima, 
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panajng sirip punggung terpanjang, panjang sirip ekor, panjang sirip dada, panjang 

sirip perut, panjang sirip dubur dan diameter orbit.  

D. Karakteritik meristik ikan kaneke, Plectorhinchus flavomaculatus (Cuvier, 

1830) 

Karakteristik meristik merupakan ciri-ciri yang berkaitan dengan jumlah bagian 

tubuh dari ikan, seperti jumlah sisik pada garis rusuk, jari-jari keras, dan lemah pada 

sirip punggung, jari-jari sirip perut, dan lainnya. Sirip pada ikan dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu sirip lemah dan sirip keras. Perumusan sirip lemah biasanya 

digambarkan menggunakan angka biasa. Untuk perumusan sirip keras biasanya 

menggunakan angka romawi. Perbedaan suatu karakter meristik pada ikan 

menunjukkan sifat tertentu suatu spesies yang dapat berubah karena tekanan 

pengelolah sumber daya suatu perairan (Asiah et al., 2018).  

Penelitian mengenai karakteristik meristik pernah dilakukan Damadi et al ( 

2020) yang bertempat di Teluk Persia dan Teluk Oman dengan menggunakan tujuh 

karakter meristik diantaranya yaitu jumlah sirip punggung, jumlah sirip dubur, jumlah 

siip dada, jumlah sisik gurat sisi, jumlah sisik melintang, baris skala sirkumpedunkular 

dan tapis insang 

  


